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Abstract

Aggresslveness In adolescents causes varlous negatlve adverse effects both onthe
adolescents themselves and the surrounding environment such as decreased mental
health, Increased stress, decreased academlic achlevement, mental Isolatlon to create
poor soclal Interactlons In the communlty. Therefore, thls study trles to correlate
academlc stress with aggresslveness behavlor In adolescents with the research
populatlon belng students of SMON 59 Surabaya. The sampling technlque used In thls
study was purposlve sampling technlque. The research Instrument used was a
questlonnalre using an academlc stress scale and an adolescent aggresslveness scale. Data
analysls was carrled out using the Spearman s'Rho non-parametric correlatlon test
technlque using the Statlstlcal Pakage For Soclal Sclence For Windows (SPSS) program.
Theresults of thls study obtalned a correlatlon coefflclent of 0.858 with a p value = 0.000
(p <0.05). There Is a posltive relatlonshlp, so the higher the academic stress, the higher
the aggresslveness In adolescents. The concluslon of thls study Is that adolescents with
high levels of academlc stress have a tendency to behave aggresslvely.
Keywords: academic, academlc stress, adolescent, aggresslveness, behavlor

Abstrak

Agreslvltas pada remaja menlmbulkan pelbagal dampak negatlf yang meruglkan
balk kepada remaja ltu sendlrl maupun lingkungan sekltarnya sepertl penurunan
kesehatan mental, penlngkatan stres, penurunan prestasl akademik, Isolasl mental
hingga menclptakan Interaksl soslal yang buruk dl tengah masyarakat. Oleh karena Itu,
pada penelltlan Inl mencoba untuk mengkorelaslkan antara stress akademik dengan
Perllakuagreslvitas pada remaja dengna populasl penelltlan merupakan slswa/l SMON
59 Surabaya. Teknlk pengambllan sampel yang digunakan dalam penelltlan Inl adalah
teknlk purposlve sampling. Lntrumen penelltlan yang digunakan adalah angket dengan
menggunakan skala stres akademik dan skala agreslvltas pada remaja. Anallsls data
dllakukan dengan teknlk ujl korelasl non parametrlk Spearman s’Rho dengan
mengunakan program Statlstlc Pakage For Soslal Sclence For Windows (SPSS). Hasll
darl penelltlan Inl dlperoleh koeflen korela sebesar 0,858 dengan nllal p = 0,000
(p<0,05). Terdapat hubungan yang berslfat posltlf, sehingga semakin tinggl stres
akademik maka semaklin tinggl agreslvitas pada remaja. Keslmpulan penellitlan Inl lalah
remaja dengan tlngkat stres akademik yang tinggl memlllkl kecenderungan
berPerllakuagreslf yang tingg|.
Kata Kuncl : agreslvitas, akademik, remaja, Perilaku, stres akademik
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Pendahuluan

Remaja adalah kelompok umur antara antara anak-anak dan dewasa awal
yang sedang dalam proses pendewasaan flslk, pslkls, dan soslal. Menurut
Potter remaja merupakan masa perkembangan seseorang mengalaml
perubahan darl masa kanak-kanak menuju masa dewasa, blasanya antara usla
13 sampal 20 tahun (Potter, 2005). Pada masa remaja seseorang mengalaml
masa translsl perubahan flslk dan kognltlf yang slgnlflkan (Santrock, 2011),
tahap perkembanganyang unlkusla 11 hingga18 tahun (Stuart,2016), dl mana
seseorang menghadapl tantangan, hak Istimewa, mulal memlllkl harapan
(Martln, 2018).

Pada masa Inl, seorang Indlvlidu tldak hanya memlllkl harapan untuk saja,
namun dlhadapkan pula oleh permasalahan (Zhang, 2018). Oleh karena Itu
seorang remaja seharusnya mulal membangun flslk serta kognltif
keprlbadlannya, tak jarang cenderung menampllkan slkap unlk dan kesulltan
mengelola emosl serta Perllaku(Blakemore, 2014). Faktanya, berbagal
permasalahn pslkososlal muncul pada masa remaja sepertl berslkap kasar,
prestasl buruk, Perllakumengganggu, antlsoslal, depresl, ansletas dan
bermusuhan (Stuart, 2016). Selaln Itu, selama masa remaja terjadl perubahan
hormon sehlngga cenderung adanya fluktuasl emosl yang slginlflkan. Hal Inl
diterangkan sebagal karakter remaja yang penuh reslko terhadap
Perllakuagreslf (Kusumaryanl, 2017).

Perllakuagreslfdapat dlartlkan sebagal baglan darl kenakalan remaja yaknl
berupa tlndakan marah merujuk pada slkap menyakltl atau mencelakal
seseorang dan termasuk suatu luapan emosl| sebagal respons terhadap
kegagalan seseorang dan mellbatkan unsur kesengajaan dalam bentuk
katakata (verbal) atau tIndakan (nonverbal) untuk mencelakakan
ataumenlmbulkan keruglan pada orang laln (Ambaranl, 2016). Sedangkan,
menurut Townsend Perllakuagreslf adalah suatu tIndakan yang mengancam
dan dllakukan terhadap sesuatu bendaatau orang (Townsend, 2015), SehIngga
menlmbulkan keruglan, kesulltan, kerusakan, rasa saklt, atau merusak propertl.

Sebuah studl dl Amerlka Serlkat melaporkan bahwa leblh darl 10% remaja
duduk dI sekolah menengah berPerllakuagreslf (Anggraen, 2011). Sedangkan,
sebuah penelltlan dl baglan negara Amerlka menemukan 22,6% seseorang dl
umurremaja terllbat dalam pertempuranflslk (Laura, 2016). Studl lalnnyayang
dllakukan dl Nlgerla menemukan bahwa terdapat 20,8% remaja mengalaml
Perllakuagreslf secara flslk dan tambahan 48,3% mengalaml| agres| verbal
(Onukwufur, 2013).

Mendukung temuan darlbeberapa penelltlan dlbeberapanegaratersebut,
penelltlan tentang Perllakuagreslf dl Lndonesla juga dlperoleh data yang
hamplr sama. Penelltlan kepada 147 remaja menemukan bahwa 43,3% remaja



berada pada Perllakuagreslf dengan bentuk agreslf, yaltu serangan verbal
berupa ancaman, argumen mulut atau Perllakupermusuhan (Yunalla, 2020).
Penelltlan lalnnya terhadap 164 slswa dl Kota Padang menemukan bahwa
86,74% remaja menunjukkan Perllakuagreslf dengan 26,98% dllakuakn agresl
flslk, 14,58%, dllakukan agrsl verbal. 24,75% dllakuakn permusuhan serta
dllakukan kemarahan dengan presentase 20,44% (Yulvl, 2019).

Penelltlan laln yaknl dllakukan oleh Adellna & Setla dengan judul
‘Fenomena PerllakuAgreslf Pada Remaja Penanganan Secara Psikologis”
bentuk-bentuk Perllakuagreslf pada remaja antara laln berkelahl,
memprovokasl, mengancam, memukul, menendang, nayatnya termasuk
tldnakan sepertl berterlak. Aklbatnya sebaglan masyarkat sekltar beranggapan
bahwa tIndakan Itu meresahkan bahkan menimbulkan ketakutan (Rahmawatl
& Asyantl, 2016).

Berdasarkan hasll survey awal oleh penelltl terhadap 59 slswa dl SMPN 59
Surabaya dan terbagl menad| tlga kelas: kelas 7, kelas 8 dan kelas 9,
menemukan bahwa Perllakuagrslf maslh sering terjadl dllakangan slswa
dlantaranya yaknl agreslf flslk (pemukuln, bertengkar dan merusak propertl)
dan agreslfverbal (ejekan, hinaan, berkatakasar), hal tersebut dlaklbatkan oleh
beberapa faktor dlantaranya 13 slswamerasa tertekan terhadap harapan orang
tua terhaadap prestasl akademiknya, 19 slswa karena perasaan Irl terhadap
teman sebaya akan prestasl yang leblh unggul dan 27 slswa merasa tertekan
dengan beban tugas yang dlberlkan oleh sekolah.

Sebuah studl yang leblh komprehenslf menemukan bahwa dampak darl
Perllakuagreslf akan menyebabkan berbagal jenls keruglan dan efek negatlf,
sepertl klnerja belajar yang rendah dan Interaksl soslal yang buruk dengan
teman sebaya (Salmlatl, 2015). Begltu banyak dampak yang dltimbulkan oleh
Perllakuagreslftersebut bahkansebuah studl melaporkan Perllakuagres|f dapat
menlmbulkan aklbat laln : kecemasan, depresl, masalah hukum, reaksl
traumatls Psikologis dan emoslonal, panlk, fobla dan depresl (Hall, 2012),
Interksl soslal yang tldak memadal (Utaml & Nurhayatl, 2019), dan perasaan
tldak berdaya (Utaml, Fadllah, & LIvana, 2019). Dampak yang leblh serlus adalah
remaja mengalaml gejala posltlf skizotypal (Fagel & Sonnevllle, 2013), dan
berlslko melakukan Perllakubunuh dirl (Zhang., 2018), sehingga meningkatkan
angka kesakltan dan kematlan pada remaja dl seluruh dunla sebesar 5,5%
kematlan generasl muda karena Perllakuagreslf (Mokdad., 2016).

Hal tersebut, tentu Perllakuagreslf pada remaja menimbulkan berbagal
macam hal negatlfyang meruglkan balk kepada dIrl sendlrl maupunlingkungan
sekltarnya apablla tldak dlkendallkan dengan cukup balk. Serta dlkhawatlrkan
akan menlmbulkan berbagal masalah serlus sepertl penurunan kesehatan
mental, [solasl soslal, peningkatan stres, penurunan prestasl akademik (Utaml



& Nurhayatl, 2019). Sehingga Indlvidu remaja dltuntut untuk dapat
mengendallkan dlIrl agar tldak menjadl masalah kedepannya.

Faktor penyebab Perllakuagreslf pada remaja adalah tekanan yang
ditimbulkan oleh aktlvltasnya dl lingkungan. Sebuah penelltlan melaporkan
bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhlagreslf, antara laln depresl,
stres akademik, harga dIrl, pengambllan keputusan dan kebahaglaan (Park,
2014). Berdasarkan hasll penelltlan tersebut, stres akademik dltemukan sebesar
52% faktor yang mempengaruhl Perllakuagreslf pada slswa. Kajlan laln juga
menunjukan bahwa remaja yang berPerllakuagreslf dlsebabkan oleh kondlsl
stres akademik sedang sebesar 31,5% (Suseno, 2014).

Stres akademik lalah bentuk stres yang terjadl aklbat stresor akademik
dalam proses belajar mengajar atau karena hal-hal yang berkaltan dengan
keglatan belajar, sepertl: tekanan untuk nalk kelas, lama belajar, takut ujlan,
jumlah tugas yang harus dlselesalkan, nllal ujlan yang buruk, blrokrasl yang
rumlt, keputusan untuk menentukan masa depan, dan manajemen waktu
(Helman, 2005). Pada dasarnya remaja mengalaml proses perkembangan
dlmana Indlvlidu berubah darl masa kanak-kanak menjadl dewasa (Potter,
2005). Selaln [tu, masaremaja adalah masa penentuan, dimanaseorang Individu
akan memperslapkan karlr dan masa depannya dengan balk. Tak jarang dalam
proses tersebut, seorang remaja dlhadapkan pada berbagal persoalan
pslkososlal sepertl Kekasaran, Perllakumengganggu, Perllakuantlsoslal,
depresl, kecemasan, permusuhan, dll. (Stuart, 2016). Remaja yang mengalaml
berbagal frustasl, stres berleblh dan tekanan sepert| ketldakmampuan untuk
memenuhl kelngan atau harapan dan tekanan darl lIngkungan sekltar
menyebabkan Perllakuagreslf pada remaja.

Oleh karena Itu Perllakuagreslf remaja sedlklt banyak dlpengaruhl oleh
kondlsl stres dan tekanan yang dlalamlnya. Masa remaja juga merupakan masa
dlmana pendldlkan merupakan baglan yang melekat darl hldupnya (Zhang,
2018). Pendldlkan penting bagl remaja untuk meralh kesuksesan dalam karlr
masa depan. Namun dalam proses pendldlkan tak jarang slswa mengalaml
tekanan yang dlaklbatkan oleh tuntutan-tuntutanakademik yang tinggl, sepertl
ujlan, tugas, proyek, persalngan teman sebaya dan ekspektasl soslal (Salmlatl,
2015). Berdasarkan hal tersebut penulls berpendapat bahwa stres akademik
dapat menjadl penyebab agreslvitas pada remaja karena tekanan yang
dlrasakan oleh para remaja dalam mencapal target akademls sehingga dapat
menclptakan ketagangan emoslonal yang berleblhan. SelalnItu, stres akademik
dapat memengaruhl kesehatan mental dan ketldaksetabllan emoslonal sepertl
agres| sebagal upaya mengatasl tekanan yang dlrasakan oleh remaja. Dalam
usaha untuk melepaskan dan mengekspreslkan ketldakpuasan mereka



terhadap sltuasl tersebut, agreslfltas dapat muncul sebagal bentuk pelepasan
emosl (Stuart, 2016).

Berdasarkan pemaparan dl atas stress akademik perlu dlberlkan fokus
sebab memlllkl dampak pada kecenderungan Perllakuagreslvitas, sehingga
penulls bermlnat untuk mengambll penelltlan yaknl terkalt hubungan antara
stres akademik dengan agreslvitas pada remaja dl SMPN 59 Surabaya.

Metode
Desain Penelitian

Dalam penelltlan Inl, penelltl menggunakan desaln penelltlan kuantltatif
korelasl. Dasar pemlllhan pendekatan Inl dlsesualkan dengan tujuan pada
penelltlan Inl yaltu mengujl hubungan antara stress akademik dengan
Perllakuagreslvltas pada remaja.Varlabel yang digunakan dalam penelltlan Inl
yaltu, varlabel predlktor stress akademik (X) dan varlabel terlkat
Perllakuagreslvitas (Y).

Partisipan

Teknlk pengambllan sampel yang dlgunakan dalam penelltlan Inl adalah
teknlk purposlve sampling. Menurut Suglyono (2010) pusposlve sampling lalah
metode pengambllan sampel penelltlan yang dllakukan secara sengaja (non
random) berdasarkan karakterlsltlk atau kriterla tertentu yang relevan dengan
tujuan penelltlan dengna kata laln purposlve sampling adalah teknlk
pengambllan sampel sumber data dengan pertlmbangan tertentu. Pada
penelltlanInl penelltlmenggunakan purposlve sampling dengan hanya memlllh
118 slswa/l yang sedang duduk dl kelas 8 (delapan) menjadl 24 partlsipan
penelltlan. Hal Inl karena terdapat batasan akses yang dImlllkl oleh
penelltl.Lnstrumen Pengumpulan Data
Lnstrumen Pengumpulan Data

Lntrumen penelltlan yang digunakan adalah angket. Dalam penejelasan
Suglyono (2013) angket lalah teknlk pengumpulan data yang dllakukan dengan
memberl| seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulls kepada responden
untuk dljawab. Sementara Itu, varlabel yang Ingln dlungkapkan dalam
penelltlan Inl adalah stres akademik dan Perllakuagreslf pada remaja.

Tabel 1
SkorIng Altem Skala Favorable dan Unfavorable
Favorable (F) Skor Altem | Unfavorable (UF)
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Tldak Setuju (STS)
Setuju (S) 3 Tldak Setuju (TS)
Tldak Setuju (TS) 2 Setuju (S)
Sangat Tldak Setuju (STS) | 1 Sangat Setuiju (SS)




Teknik Analisis Data
Dalam penelltlan Inl terdapat 2 varlabel yaltu stress akademik dan
agreslvltas. Teknlk anallsls yang dlgunakan dalam penelltlan Inl yaknl
menggunakan ujl korelasl non parametrlk Spearman s’ Rho yang dllakukan
dengan menggunakan SPSS For Windows 20.
Hasil
Penelltlan dllakukan selama 2 (dua) harl yaknl dimulal darl tanggal 13
Desember 2023 sampal 14 Desember 2023. Pengambllan data dlgunakan
dengan cara memberlkan skala agreslvltas pada remaja dan skala stress
akademik pada remaja yang sedang menempuh pendldlkan sekolah menengah
pertamadan menggunakan alat sebar googleformyang dlsebarkepadaslswall
SMPN 59 Surabaya. Penelltlan Inl menyertakan sebanyak 118 subjek slswall
SMPN 59 Surabaya sebagal responden yaknl sebagal berlkut :
Tabel 2
Presentase Subjek Berdasarkan TIngkat Studl Akademik

Kelas VLLL Lakl-Lakl Perempuan Jumlah
A 17 22 39
B 20 19 39
C 19 21 40
TOTAL 56 62 18

Berdasarkan tabel dl atas, maka dapat dltarlk kesimpulan bahwa setlap
responden pada penelltlan Inl yaltu remaja yang sedang menempuh studl
akademik kelas VLLL atau kelas 8 (delapan). RInclannya yaknl kelas 8A terdIrl
darl17 slswa dan 22 slswl, kelas 8B sejumlah 20 slswa dan 19 slswl, dan kelas 8C
sejumlah 19 slswa dan 21 slswl dlmana keseluruhan terdapat 56 slswa dan 62
slswl dengan total 118 responden.

Penelltlan yang mellbatkan sebanyak 118 subjek slswa dl SMPN 59
Surabayasebagal partlslpan yang sedang menempuh studl akademik kelas VLLL
atau kels 8 (delapan). Data dlambll melalul cara memberlkan skala
Perllakuagreslvltas remaja dan skala stress akademik dengan menggunakan
alat sebar google form yang dlsebar kepada slswa/l SMPN 59 Surabaya. Hasll
pengambllan datayang telah dllakukan selama2harl(tanggal 13 Desember - 14
Desember 2023).

Teknlk korelasl yang dlgunakan pada penelltlan kall Inl bertujuan untuk
mengetahul hubungan antara stres akademik (varlabel X) dengan agreslvltas
remaja (varlableY) yaknlmenggunakan Teknlk spearman’srho dengan bantuan
software SPSS 20 for windos. Dlllhat darl hasll perhltungan anallss data yaknl



spearman’s rho, maka menghasllkan hasll yang dltunjukan pada tabel 10, yaknl
sebagal berlkut :
Tabel 3

Hasll Ujl Spearman’s Rho Stres Akademik dan PerllakuAgreslvitas

Varlabel F Slg.
Agreslvltas - Stress 0,858 0,000
akademik

Berdasarkan darlpada hasll darl perhltungan spearman’s rho pada
penelltlankall Inl dldapatkan hasll atau nllal correlatlon coeflslent sebesar 0,858
dengfannllalp = 0,000(p<0,01). Hal Inlmenunjukan bahwa terdapat hubungan
yang slgnlflkan antara stress akademik dengan agreslvitas pada remaja.

Tabel 4
Kategorl Koeflslensl Korelasl

Lnterval Koeflslen Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Suglono, 2007
Dapat dlllhat pada hasll penelltlan tersebut, maka hlpotesls penelltlan Inl
yang menyebutkan bahwa “Terdapat hubungan posltifantarastress akademik
dengan Perllakuagreslvitas pada remaja” dapat dlterlma dan dlbuktlkan.
Artlnya bahwa semakln tinggl stress akademik pada seorang remaja maka
semaklin tinggl juga Perllakuagreslviltasnya. Seballknya, semakln rendah stress
akademik pada remaja maka semaklin rendah juga Perllakuagreslvitasnya.

Ujl Prasyarat
Ujl Normalltas

Ujl normalltas yang dlgunakan dalam penelltlan Inl adalah Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan program Statlstlcs Package For Soclal Sclence
For Window (SPSS). Ujl normalltas Kolmogurov-Smirnov merupakan ujl yang
membandIngkan distrlbusl normal data yang dlujl dengan dlstrlbusl normal



baku. Kondlsl dan data penelltlan yang dlanggap berdlstrlbusl normal dengan
metode Kolmogurov-Smirnov adalah blla hasll perhltungan p>0,05

Tabel 5

Hasll Ujl Normalltas

Varlabel Kolmogrof-Smirnov

df slg.

Agreslvltas 127 0,000

Hasll ujl normalltas pada penelltlan Inl menggunakan Kolmogrov-Smlmov
dlperoleh nllal slgnlflkan p=0,000 (p<0,005), yang artlnya lalah sebaran data
berdlstrlbusl tldak normal.

Ujl Linearitas

Ujl Linlerltaslalah untuk mengetahul pola databerpola lInler ataupun tldak
[Inler. Ujl Inl berhubungan dengan penggunaan regresl linler, maka data harus
memperllhatkan pola yang berbentuk lInler. Syarat data yang dapat dlkatakan
[Inler apablla nllal signlflkan >0.05.

Tabel 6
Hasll Uji Linieritas

Varlabel F Slg. Keterangan

Agreslvltas 10,949 0,000 Tidak Linler

Hasll darl ujl Llnlerltas hubungan antara stress akademik dengan
Perllakuagreslviltas pada remaja dlperoleh nllal slgniflkan sebesar 0,000
(p<0,005), yang berartl tldak terdapat hubungan yang lInler antara stress
akademik dengan Perllakuagreslvitas pada remaja.

Hasll Ujl Anallsls Data

Teknlk anallsls yang digunakan dalam penelltlan Inl adalah ujl korelasl non
parametrlk Spearman s’ Rho. Penggunaan teknlk korelasl non parametrlk
Speaman’s Rho Inl dlkarenakan pada ujl normalltas dlperoleh siginlflkansl
sebesar 0,000 (p<0,005) serta pada ujllinlerltas yang dIperoleh hasll signlflkansl
sebesar 0,000 (p<0,005) yang berartl tldak adanya dlstrlbusl hubungan yang
[Inler antara stress akademik dengan Perllakuagreslvitas pada remaja.

Pembahasan
Berdasarkan darl hasll anallsls data yang telah dllakukan dan telah
dljelaskan dl atas. Maka dapat dlketahul hasll anallsls data yang menunjukan



bahwa terdapat hubungan posltlf antara stress akademik dengan
Perllakuagreslvltas pada remaja. Hal Inl menunjukan bahwa semaklin tinggl
stress akademik pada seorang remaja maka semakin tinggl juga
Perllakuagreslvitasnya. Seballknya, semakln rendah stress akademik pada
remaja maka semaklin rendah juga Perllakuagreslvitasnya.

Leblh lanjut, dlketahul bahwa hasll penelltlan yang telah dllakukan Inl
sejalan dengan penelltlan yang dllakukan oleh Zhang dengan judul
“Assoclatlons Between Academlc Stress and Depresslve Symptoms Medlated
by Anxlety Symptoms and Hopelessness Among Chlnese College Students”
yang dllakuakn dl Provinsl Hunan, Chlna. Penelltlan tersebut mellbatkan 1309
reponden yaknl seorang pelajar DImana dalam penelltlan Inl menemukan
bahwa terdapat hubungan posltlf antara stres akademik dan gejala depresl,
yang menunjukkan bahwa stres akademik merupakan faktor yang dapat
memengaruhl gejala depresl dan agreslvitas pada mahaslswa (Zhang, 2018).

Penelltlan yang dllakukan Park dengan partlslpan penelltlan adalah slswa
SMA Korea meylmpulkan bahwa faktor yang mempengaruhl Perllakuagreslif
slswa adalah depresl, stres akademik, harga dIrl, pengambllan keputusan, dan
kebahaglaan. Hasll penelltlan menunjukkan bahwa 52% faktor yang
mempengaruhl Perllakuagreslf slswa adalah stres akademik. Penelltlan laln
yang sejalan dllakukan Atya pada tahun 2016 pada slswa/l SMKN 5 Padang
dengan judul “Hubungan Stres Akademik terhadap PerllakuAgreslf Pada
Remaja dl SMKN 5 Padang” dldapatkan DI SMKN 5 Padang dltemukan
hubungan posltlf antara stres akademik dengan Perllakuagreslf pada remaja
dengan p-value = 0,000 (p-value< 0,05). Artinya semakin tinggl stres akademik
maka semaklin tinggl pula Perllakuagreslf remaja. Hubungan antara stres
akademik dengan Perllakuagreslf lemah (r = 0,367) (Atya, 2016).

Penelltlan yang dllakukan oleh Suseno dengan judul “Kecenderungan
PerllakuAgreslf Dltlnjau Darl Stres Akademik Pada Slswa SMA Negerl 1
Pemalang” dengan populasl sejumlah 57 slswa. Terdapat hubunganposltlfyang
sangat slgnlflkan antara stres akademik dengan kecenderungan
berPerllakuagreslf padaslswa SMA Negrl1Pemalang. Hubungan kedua varlabel
tersebut menunjukkan bahwa semaklin tinggl tingkat stres akademik slswa
maka semakin tinggl pula kecenderungan berPerllakuagreslf, begltu pula
seballknya. Stres akademik menyumbang kontrlbusl besar sebesar 13,9%
terhadap kecenderungan Perllakuagreslf,namun 86,1% dlpengaruhl oleh faktor
laln yang tldak dlldentlflkas| dalam penelltlan Inl (Suseno, 2014).

Menurut Neal dan Stewart (Hanurawan, 2010), agreslf adalah tindakan
yang bertujuan untuk mendominasl sasaran Perllakuagreslfatau terllbat dalam
Perllakudestruktlf secara verbal atau flslk. Seballknya menurut Ambaranl,
Perllakuagreslf merupakan baglan darl kenakalan remaja dan perlu dlberantas



dan dlkendallkan secarabersama-samaoleh orang tua, guru, remaja Itu sendlr],
pemerlntah dan masyarakat (Ambaranl, 2016). Oleh karena Itu, klta dapat
mengatakan bahwa Perllakuagreslf mengacu padatindakan dantindakanyang
dlsengaja yang bertujuan untuk menyakltl, meruglkan, atau mendomlnasl
orang laln secara flslk, verbal, atau emoslonal.

Hasll penelltlan Inl menunjukan bahwa stress akademik mempengaruhl
Perllakuagreslvltas pada remaja. Sehlngga apablla seorang remaja
mendapatkan beban akademik yang berat sehingga menlmbulkan stress
akademik yang tlnggl maka kecenderungan memlllkl Perllakuagreslvitasnya
juga sangat tInggl. Hal tersebut juga dlperkuat oleh pandangan darl Suseno
(2014) bahwa stress akademik memlllkl sumbangan efektlf terhadap
kecenderungan Perllakuagreslf pada seorang remaja. Dalam hal Inl sehingga
TIngkat stress akademik yang dlalaml seorang remaja akan sangat berpengaruh
terhadap Perllakuagreslvitasnya.

Secara emplrlc, penelltlan yang telah dllakukan Inl telah menunjukan secara
komprehenslf bahwa adanya hubungan posltlf antara stres akademik dengan
Perllakuagreslvitas pada remaja. Hal Inl menunjukan bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhl kecenderungan agreslvitas pada remaja adalah
stres akademik. Semakln rendah stress akademik maka semakin rendah
Perllakuagreslvltas dan seballknya semakin tinggl stres akademiknya maka
semaklin tinggl juga kecenderungan untuk berPerllakuagreslf.

Kesimpulan

Berdasarkan hasll penelltlan yang telah dllakukan terhadap responden
denganberjumlah 118 sswa/l SMPN 59 Surabaya yang sedang menempuh masa
studl dl kelas VLLL (delapan), maka dapat dIslmpulkan bahwa terdapat
hubungan yang slgnlflkan antara stres akademik dengan Perllakuagreslvlitas
padaremaja. Hal tersebut menunjukan bahwa hlpotesls pada penelltlan Inl yang
mengatakan bahwa “Adanya hubungan posltlf antara stres akademik dengan
agreslvltas remaja” dapat dlterlma dan dlbuktlkan. Artinya bahwa semakin
tinggl stress akademik pada seorang remaja maka semakln tlnggl juga
Perllakuagreslvltasnya. Seballknya, semakin rendah stress akademik pada
remaja maka semakln rendah juga Perllakuagreslvltasnya.
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